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A. Konteks Pendlitian
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unamRbemtuk
manusia Indonesia yang dapat hidup bersaing diaerg penuh tantangan dan
perubahan. Di dalam Undang-Undang RI Nomor 20 taR003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa penaidikertujuan untuk
mengembangkan segala potensi yang ada pada pdgBkiasehingga bisa
terbentuk masyarakat madani dengan ciri utama beritmerbudi pekerti

luhur, berintelektual dan berwawasan kebangsaan.

Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 14 Tahun 20@&ng Guru
dan Dosen menegaskan bahwa: “Guru adalah pendrdilesoonal dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgarg melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pémtidanak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikanengah”. Dengan
demikian dapat dirumuskan bahwa penilaian kinewjaugpada dasarnya
adalah menilai guru dalam menjalankan tugas dagsfaoga dalam mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memilangevaluasi peserta
didik.

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan sundsya manusia
yang handal. Sehingganya guru dituntut sebagaiigiéngang profesional,
dinamis, kreatif, mampu mengubah dan mengembanga@ampuan peserta

didik. Guru menempati posisi strategis dalam pemdan pendidikan secara



optimal, sehingga dituntut untuk meningkatkan kotapsi profesional dan
keterampilannya dalam mengelola pembelajaran. Derkganpetensi yang
tinggi guru akan mampu melaksanakan tugasnya defgaika Hal ini

didasarkan pada suatu anggapan, bahwa ditangatalgunutu pendidikan
banyak bergantung.

Kondisi ini tentunya sangat dilematis bagi gurlhad®esatu sisi syarat
dengan berbagai tuntutan terhadap peran stragegis dalam menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang unggul, belum tervigesuai dengan
harapan masyarakat sebagai pengguna jasa, sedasigkdain guru yang
dihasilkan oleh produsen tunggal yaitu Lembaga Bémh dan Tenaga
Kependidikan (LPTK) memang belum semuanya mataag atofesional,
melainkan masih perlu ditingkatkan kemampuannya.

Usaha kongkrit yang telah dilaksanakan dalam rangkningkatkan
kompetensi guru adalah pembinaan dan layanan bgabisecara sistematis
dan terprogram dari LPTK, aktif dalam berbagai faks pada organisasi
profesi guru (PGRI) sebagai wadah penyaluran berbagpirasi dari para
guru, dan mengikuti berbagai penataran, seminaakkya atau mengikuti
latihan melalui portofolio dan PLPG.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun52@btang
Guru dan Dosen (UUGD) pasal 20 ayat (b) mengamanaliahwa dalam
rangka melaksanakan tugas profesionalannya, gurukewajiban
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadedaik kompetensi

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan pengetahuan,



teknologi, dan seni. Pernyataan undang-undang sdigtada intinya
mempersyaratkan guru untuk memiliki: (i) kualifikakademik minimum S1
atau D-IV; (i) kompetensi sebagai agen pembelajayaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionat;(dg sertifikat pendidik.

Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) ini diharapk&mberikan
suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk mesikeyk profesionalitasnya
secara berkelanjutan melalui pelatihan, penelipamulisan karya ilmiah, dan
kegiatan profesional lainnya. Kegiatan tersebut gaandimungkinkan
dilaksanakan di Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyaala Guru Mata
Pelajaran (MGMP), Pusat Latihan Profesi Guru (PLPGan melalui
Portofolio. mengingat wadah ini sangat menunjamggsionalisme guru.

Disamping itu berdasarkan Permenegpan dan ReforBiaskrasi
Nomor 16 Tahun 2009 tertanggal 10 Nopember, guaw atau guru yang
mendapatkan tugas tambahan dipersyaratkan untuaksaslakan Kegiatan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ke anaik pangkat ke
jenjang berikutnya.

Mengingat pelaksanaan kegiatan PLPG ini menjadiasyaajib bagi
guru yang mendapatkan tugas untuk mengembangkamyar maka perlu
adanya wadah bagi guru yang mendapatkan sertifikiasdapat mengikuti
beberapa bahan atau materi yang mencakup empaekemspguru, yaitu: (1)
pedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan (4fesional. Kegiatan PLPG ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi di dalamirnggatan kompetensi



anggota kelompok guru untuk meningkatkan kualitesilpelajaran di kelas
dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikaekolah tersebut.

Pelaksanaan PLPG ini diatur oleh LPTK penyelenggdeagan
memperhatikan skor hasil penilaian portofolio daamibu-rambu yang
ditetapkan oleh Konsorsium Sertifikasi Guru (KSBg¢serta yang lulus ujian,
akan memperoleh sertifikat pendidik, peserta yamdpkt lulus diberi
kesempatan mengikuti ujian ulang sebanyak dua ¢afigan tenggang waktu
sekurang-kurangnya dua minggu. Apabila tidak lupeserta diserahkan
kembali ke dinas pendidikan kabupaten/kota.

Dengan melihat usaha pemerintah dalam mengembangkan
profesionalisme guru, maka perubahan ini sangasakan oleh guru- guru
yang telah mengikuti PLPG sehingga nampak perubbb#ndibidang ilmu,
bahan ajar, menguasai metode yang tepat, mampu tiwasi@eserta didik,
memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan ydngs terhadap dunia
pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Nd&yjeKecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango terhadap pelakan pengembangan
kompetensi guru menunjukkan hasil yang belum maddsitkecenderungan
yang terjadi bahwa pelaksanaan pengembangan kamspeleh guru belum
secara optimal mampu mengembangkan wawasan meagka thenguasai
landasan kependidikan serta mengaplikasikannya mdal&egiatan
pembelajaran. Realitas menunjukkan bahwa pengerahakgmpetensi guru

pada Sekolah Dasar Kecamatan Tilongkabila beluraksiinakan sesuai



dengan harapan pemerintah. Pada pengembangan teosipeni masih
ditemui guru-guru yang belum mengetahui dan memahaetode yang
digunakan dalam pembelajaran, padahal program peabiyang disusun
oleh LPTK sudah sepenuhnya mengacu pada masalahl gking dihadapi
guru dalam menguasai kompetensi guru.

Mencermati realitas diatas maka peneliti tertarddakukan penelitian
secara mendalam guna mengkaji “Pengembangan Konspebeiru melalui
PLPG di Sekolah Dasar Kecamatan Tilongkabila KaterpBone Bolango”.

B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikekakaersebut, maka
fokus penelitian ini adalah:
1. Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru melaluatPlatihan
Profesi Guru (PLPG) di SD Kecamatan Tilongkabila.
2. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru melaligatPiLatinan
Profesi Guru (PLPG) di SD Kecamatan Tilongkabila.
3. Pengembangan Kompetensi Sosial Guru melalui Pusahadn Profesi
Guru (PLPG) di SD Kecamatan Tilongkabila.
4. Pengembangan Kompetensi Profesional melalui Puatihdn Profesi
Guru (PLPG) di SD Kecamatan Tilongkabila.
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi pedagogillui Pusat

Latihan Profesi Guru.



2. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi kepaibadelalui Pusat
Latihan Profesi Guru.

3. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi sosiakhlunePusat
Latihan Profesi Guru (PLPG).

4. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi profdsioakalui Pusat
Latihan Profesi Guru (PLPG).

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Bahan informasi dan masukan kepada para pengandhijakan,
khususnya para kepala dinas baik di tingkat wilayabupaten/kota
maupun di tingakat cabang dalam merumuskan berb&ghijakan
berkaitan dengan pengembangan kompetensi ini,

2. Sebagai bahan informasi dan masukan kepada pargawas atau
supervisor dalam melakukan upaya pengembangan kengpekepada
guru yang berada dalam tanggung jawabnya, khusustdgam
pengembangan kompetensi ini.

3. Bahan informasi kepada para guru tentang berbagayauyang dapat
dilakukan dalam meningkatkan kompetensi terutamampeatensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi keprilmadian kompetensi
profesional mereka dalam melaksanakan tugas spa#esional.

4. Bagi penulis sebagai wahana berpikir ilmiah dalarangembangkan

berbagai teori yang diperoleh selama perkuliahan.



5. Bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin melakuganelitian lanjutan
terkait dengan penelitian.
E. Defenisi Operasional
1. Kompetensi adalah seperangkat kemampuan sehingga aewujudkan
kinerja profesionalnya. Kemampuan yang perlu dknilguru dalam
melaksanakan tugas pokoknya ialah :

a. Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelolagbejaran.
Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang ditkajukoleh
penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar.

b. Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stigbiiasa, arif,
berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak muliaruGsebagai
teladan akan mengubah prilaku siswa, guru adalattpa. Guru yang
baik akan dihormati dan disegani oleh siswa. Jadi $parus bertekad
mendidik dirinya sendiri lebih dulu sebelum menkidiang lain.

c. Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk benki&asi dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sdkaflan diluar
lingkungan sekolah. Guru profesional berusaha nmabgagkan
komunikasi dengan orang tua siswa, sehingga ter@munikasi dua
arah yang berkelanjutan antara sekolah dan orangéuta masyarakat
pada umumnya.

d. Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaateri m

pelajaran secara luas dan mendalam, serta metodelt@ak mengajar



yang sesuai yang dipahami oleh murid, mudah di@ngKkidak
menimbulkan kesulitan dan keraguan.

2. PLPG adalah pusat latihan profesi guru.



